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Implementasi Etika, Tata Kelola, dan Transparansi
Berlandaskan Nilai Amanah, Keadilan, dan Kemaslahatan
dalam Pasar Modal Syariah

Dea Nahdah Syakirah, Annisa Putri Lubis, Hendra

Abstrak Pasar modal syariah merupakan pilar krusial dalam sistem
keuangan Islam yang menuntut penerapan prinsip moral dan etika tingkat
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi etika, tata
kelola, dan transparansi yang berlandaskan pada nilai-nilai esensial ajaran
Islam, yaitu amanah, keadilan, dan kemaslahatan di pasar modal syariah.
Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis berdasarkan studi literatur, artikel ini menganalisis bagaimana
regulasi dan praktik industri mengakomodasi nilai-nilai tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tata kelola dan transparansi diwujudkan
melalui sistem penyaringan efek syariah yang ketat, keterbukaan laporan
keuangan, dan pengawasan aktif oleh Dewan Pengawas Syariah.
Sementara itu, nilai etika diinternalisasi dengan pelarangan instrumen
manipulatif seperti short selling serta penyelarasan portofolio investasi
berkelanjutan. Penggabungan tata kelola profesional dan etika syariah ini
terbukti menciptakan ekosistem investasi yang stabil, berkeadilan, inklusif,
dan bebas dari praktik eksploitatif. Kata Kunci: Amanah, Keadilan,
Kemaslahatan, Pasar Modal Syariah, Tata Kelola.

Abstract The Islamic capital market is a crucial pillar in the Islamic financial
system that demands the application of high-level moral and ethical
principles. This study aims to examine the implementation of ethics,
governance, and transparency based on the essential values of Islamic
teachings, namely trust (amanah), justice, and public interest
(kemaslahatan) in the Islamic capital market. Using a qualitative research
method with a descriptive-analytical approach based on literature study, this
article analyzes how industry regulations and practices accommodate these
values. The results indicate that governance and transparency are realized
through a strict Sharia screening system, financial report disclosure, and
active supervision by the Sharia Supervisory Board. Meanwhile, ethical
values are internalized by prohibiting manipulative instruments such as
short selling and aligning sustainable investment portfolios. The integration
of professional governance and Islamic ethics is proven to create an
investment ecosystem that is stable, just, inclusive, and free from
exploitative practices.Keywords: Trust, Justice, Public Interest, Islamic
Capital Market, Governance.

Pendahuluan Pasar modal syariah telah mengalami perkembangan yang
sangat pesat dalam beberapa dekade terakhir, menjadi salah satu
instrumen penting dalam sistem keuangan global dan nasional.
Kehadirannya memberikan alternatif pembiayaan dan investasi yang
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sejalan dengan prinsip-prinsip hukum Islam, menjauhkan investor dari
praktik ribawi. Pertumbuhan ini tidak terlepas dari kesadaran masyarakat
muslim yang semakin tinggi terhadap pentingnya investasi yang halal dan
berkah. Sebagai pilar ekonomi, pasar modal syariah dituntut untuk tidak
hanya mengejar keuntungan finansial semata, tetapi juga harus
memastikan bahwa setiap transaksi yang terjadi di dalamnya selaras
dengan nilai-nilai moral dan etika agama. Oleh karena itu, integritas pasar
menjadi fondasi utama yang harus dijaga dengan ketat untuk
mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan
syariah ini (Soemitra, 2023).

Berbeda dengan pasar modal konvensional yang sering kali berorientasi
pada maksimalisasi keuntungan tanpa batas, pasar modal syariah dibatasi
oleh serangkaian aturan etika yang ketat. Etika dalam konteks ini berfungsi
sebagai filter yang menyeleksi instrumen investasi agar terhindar dari unsur
spekulasi yang berlebihan, perjudian, dan instrumen derivatif yang
merugikan. Tata kelola yang baik atau good corporate governance menjadi
instrumen manajerial yang krusial untuk mengawal implementasi etika
tersebut di lapangan. Tata kelola syariah tidak hanya melibatkan kepatuhan
terhadap regulasi hukum negara, tetapi juga kepatuhan pada fatwa otoritas
keagamaan. Dengan demikian, setiap entitas yang terlibat memiliki
tanggung jawab moral ganda yang harus dijunjung tinggi dalam setiap
aktivitas bisnisnya (Antonio, 2020).

Salah satu elemen terpenting dalam tata kelola pasar modal syariah adalah
prinsip transparansi. Transparansi mengacu pada keterbukaan informasi
yang relevan dan material mengenai kondisi keuangan, operasional, dan
tingkat kepatuhan syariah dari suatu emiten. Keterbukaan informasi ini
sangat berkaitan erat dengan nilai amanah, di mana manajemen
perusahaan bertindak sebagai pemegang titipan dari para investor. Jika
sebuah informasi sengaja disembunyikan atau dimanipulasi, hal tersebut
merupakan bentuk pengkhianatan terhadap amanah yang diberikan. Dalam
ajaran ekonomi Islam, menjaga amanah merupakan kewajiban mutlak yang
mendasari keberkahan bisnis. Oleh sebab itu, transparansi menjadi
manifestasi dari kejujuran yang diwajibkan secara moral dan hukum (Karim,
2021).

Selain amanah dan transparansi, prinsip keadilan menduduki posisi sentral
dalam seluruh struktur pasar modal syariah modern. Keadilan berarti
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya dan memastikan tidak ada
pihak yang dieksploitasi dalam sebuah rantai transaksi keuangan. Dalam
investasi saham syariah, keadilan terwujud melalui sistem berbagi hasil dan
berbagi risiko yang proporsional antara investor selaku pemilik modal dan
perusahaan selaku pengelola dana. Praktik manipulasi pasar, perdagangan
orang dalam, dan pembentukan harga semu sangat ditentang karena
mencederai prinsip fundamental ini. Keadilan ekonomi pada akhirnya



An-Najah: Journal of Islamic Economics
Volume 2, Nomor 2, Oktober 2026

an-naJaH | https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/JNIE/en

diyakini mampu menciptakan keseimbangan pasar, di mana distribusi
kekayaan dapat tersebar secara merata dan mencegah terjadinya monopoli
oligarki (Ascarya, 2022).

Puncak dari seluruh penerapan etika, tata kelola, transparansi, amanabh,
dan keadilan dalam pasar modal syariah adalah tercapainya kemaslahatan
atau kesejahteraan umum. Konsep fundamental magashid syariah
menegaskan bahwa tujuan utama dari aktivitas muamalah adalah
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda masyarakat
luas. Oleh karena itu, investasi syariah selalu diarahkan pada sektor-sektor
riil yang terbukti memberikan dampak positif bagi kelangsungan hidup
sosial masyarakat. Perusahaan yang memproduksi barang haram atau
merusak kelestarian alam akan otomatis dikeluarkan dari indeks syariah
karena bertentangan dengan kemaslahatan. Pendekatan holistik ini
menjadikan instrumen syariah berfungsi sebagai agen pembangunan
peradaban (Chapra, 2019).

Meskipun landasan teoritis dan normatif mengenai etika dan tata kelola di
pasar modal syariah sangat komprehensif, implementasinya di lapangan
masih menghadapi berbagai tantangan. Fenomena asimetri informasi
antara investor ritel dan institusional, literasi keuangan syariah yang belum
merata, serta potensi pelanggaran operasional menjadi persoalan serius
yang membutuhkan kajian mendalam. Artikel ini hadir untuk
mengeksplorasi secara akademis bagaimana nilai-nilai etika, transparansi,
amanah, keadilan, dan kemaslahatan diinternalisasi dan dipraktikkan
secara riil di pasar modal. Kajian ini sangat krusial untuk merumuskan
rekomendasi strategis bagi otoritas bursa dan pelaku industri guna
memperkuat arsitektur tata kelola ekosistem investasi syariah yang lebih
berintegritas di masa depan (Soemitra, 2023).

Kajian Teori

Variabel 1: Tata Kelola dan Transparansi dalam Pasar Modal Syariah
Konsep tata kelola dalam pandangan hukum bisnis Islam sering disebut
sebagai Shari'ah Corporate Governance, yakni sistem pengawasan internal
yang didesain untuk memastikan seluruh kegiatan operasional selaras
dengan syariat. Tata kelola ini melampaui konsep konvensional karena
secara sistematis menambahkan dimensi pengawasan teologis ke dalam
struktur hierarki perusahaan. Di dalam pasar modal syariah, emiten tidak
hanya dinilai dari seberapa besar margin keuntungan yang dihasilkan,
tetapi juga dinilai dari komitmen etis mereka dalam menjalankan bisnis.
Tata kelola yang kokoh dan berintegritas berfungsi utama mencegah
terjadinya benturan kepentingan manajerial, sehingga perusahaan berjalan
dengan risiko penyimpangan yang sangat minimal serta memberikan rasa
aman kepada pemegang saham (Hasan, 2021).
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Sebagai pilar utama dari tata kelola syariah, keberadaan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) memiliki peran fungsional yang sangat esensial dalam
mengawasi produk di pasar modal. DPS mengemban tugas untuk meninjau
secara kritis dan berkala proses penerbitan instrumen efek syariah, guna
memastikan tidak adanya infiltrasi elemen yang dilarang. Pengawasan ini
bukan sekadar pemenuhan administratif, melainkan sebuah audit
kepatuhan substansial terhadap aliran permodalan korporasi. Kinerja DPS
yang objektif sangat menentukan tingkat kepercayaan publik terhadap
status kehalalan instrumen tersebut. Tanpa adanya verifikasi ketat dari
dewan yang independen, risiko turunnya reputasi akan membayangi yang
pada gilirannya dapat memicu pelarian modal investor Muslim (Huda,
2022).

Transparansi merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari
implementasi tata kelola perusahaan modern. Dalam koridor pasar modal
syariah, keterbukaan informasi diatur secara absolut agar investor mampu
merumuskan keputusan investasi yang berbasis pada kalkulasi rasional.
Emiten syariah mengemban kewajiban yuridis untuk mempublikasikan
kelengkapan laporan keuangan, laporan aktivitas sosial, serta validasi dari
DPS secara periodik kepada publik. Keterbukaan ini secara efektif diyakini
mampu mengeliminasi kabut informasi yang kerap dimanfaatkan para
spekulan untuk merekayasa harga pasar secara sepihak. Prinsip syariah
menegaskan larangan ketat terhadap transaksi yang mengandung unsur
penipuan, sehingga transparansi adalah kewajiban yang tidak bisa ditawar
(Igbal, 2020).

Penerapan tata kelola dan budaya transparansi yang konsisten terbukti
berimplikasi positif terhadap stabilitas ekosistem pasar modal syariah
secara makro. Emiten yang mengadopsi standar transparansi tinggi
cenderung dinilai memiliki risiko asimetri yang rendah, sehingga menarik
lebih banyak minat dari pendanaan domestik maupun asing. Regulasi yang
mewajibkan penyebaran informasi faktual ini bertindak sebagai perisai
mitigasi dalam menghadapi volatilitas ekonomi. Ketika kepanikan finansial
melanda pasar global, bursa syariah yang transparan umumnya mampu
pulih lebih cepat karena rasionalitas investor terjaga oleh akses data yang
valid. Oleh karena itu, pengawasan tata kelola harus beradaptasi dengan
kemajuan sarana digital masa kini (Hasan, 2021).

Variabel 2: Nilai Etika (Amanah, Keadilan, dan Kemaslahatan) dalam
Investasi Syariah Variabel etika investasi syariah berpijak teguh pada
fondasi spiritualitas yang menempatkan pelaku pasar sebagai agen yang
memegang mandat kepercayaan atau amanah. Amanah dalam terminologi
investasi mengandung arti bahwa seluruh kapital yang disalurkan oleh
masyarakat harus dikelola dengan prinsip kehati-hatian, keahlian tinggi,
serta integritas moral. Manajer investasi memikul beban fidusia yang sangat
krusial; mereka diharamkan menggunakan mandat tersebut untuk
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mengakomodasi kepentingan pribadi. Mengkhianati amanah tidak sekadar
membawa sanksi dari komisi pengawas keuangan, tetapi juga merupakan
sebuah pelanggaran berat secara teologis yang merusak legitimasi spiritual
atas seluruh keuntungan materi yang telah didapatkan (Obaidullah, 2019).

Nilai etika dasar berikutnya adalah pilar keadilan, yang bertindak sebagai
prasyarat fundamental bagi terciptanya iklim investasi yang sehat dan
inklusif. Keadilan di pasar modal syariah mengamanatkan terjadinya
harmonisasi distribusi risiko dan keuntungan secara proporsional antara
pemberi modal dan pengelola. Paradigma ini secara nyata berbeda dari
konsep utang-piutang konvensional yang cenderung melimpahkan totalitas
risiko kerugian semata-mata kepada pihak debitur. Selain itu, nilai keadilan
mendeklarasikan perang terhadap setiap bentuk trik perdagangan seperti
manipulasi volume saham. Tindakan curang tersebut dianggap telah
merampas hak-hak investor ritel dan menghancurkan mekanisme
pembentukan harga wajar di bursa efek (Yumna, 2021).

Puncak dari aplikasi etika muamalah syariah bermuara pada upaya
pencapaian kemaslahatan, yaitu terpenuhinya indikator kesejahteraan
umat manusia secara menyeluruh. Dalam konteks investasi, parameter
kemaslahatan menuntut agar ekspansi modal dialokasikan ke arah sektor-
sektor industri yang menyumbang manfaat riil, seperti ketahanan pangan
dan infrastruktur publik. Pasar modal syariah menunjukkan sikap tegas
dengan menolak pemberian akses pendanaan bagi industri yang merusak
tatanan sosial maupun lingkungan alam hidup. Konsekuensinya, proses
validasi atas instrumen investasi syariah tidak boleh hanya mendasarkan
diri pada kalkulasi matematis keuangan, namun juga wajib menyertakan
audit kelayakan dampak sosial guna menjaga kelestarian peradaban
(Obaidullah, 2019).

Integrasi harmonis dari ketiga nilai luhur pokok—amanah, keadilan, dan
kemaslahatan—pada akhirnya membentuk cetak biru investasi holistik
yang sangat relevan dengan tuntutan zaman. Internalisasi nilai-nilai ini di
dalam regulasi bursa mampu membentuk jaring pengaman alamiah dari
ancaman gelembung krisis ekonomi yang acap kali bermula dari hasrat
keserakahan manusia. Para investor yang berpegang teguh pada nilai-nilai
ini tidak akan mudah terbawa arus transaksi harian yang irasional,
mengingat preferensi mereka dikalibrasi oleh visi keberlanjutan yang etis.
Dengan pendekatan tersebut, bursa saham syariah sukses bertransformasi
menawarkan portofolio keuntungan finansial yang sejalan dengan capaian
nilai spiritual dan kepedulian sosial yang tinggi (Yumna, 2021).

Metode Penelitian Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan
kualitatif dengan mengedepankan metode deskriptif-analitis yang
dititikberatkan pada studi kepustakaan (library research). Basis data yang
digunakan merupakan himpunan data sekunder yang dikumpulkan secara
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ekstensif dari ragam literatur akademis, yang mencakup publikasi jurnal
ekonomi Islam, buku referensi tata kelola perusahaan, laporan tahunan dari
otoritas pengawas pasar modal, dan pedoman fatwa yang diterbitkan oleh
institusi syariah berwenang. Pengumpulan data mengandalkan teknik
dokumentasi sistematis dengan kata kunci pencarian yang relevan seputar
parameter etika, struktur tata kelola, dan prinsip syariah. Seluruh data
tersebut kemudian diolah menggunakan instrumen analisis isi (content
analysis) yang bertujuan untuk menginterpretasikan makna substantif dari
berbagai landasan hukum serta mengevaluasi secara kritis tingkat
implementasi nilai transparansi, keadilan, dan kemaslahatan pada
operasional pasar modal syariah secara praktis.

Hasil dan Pembahasan

Praktik Tata Kelola dan Transparansi di Pasar Modal Syariah Praktik
tata kelola korporat di pasar modal syariah nasional kini telah mencapai
tahap pematangan yang diwarnai oleh mekanisme penyaringan efek
(screening) yang ketat. Proses audit syariah ini dilakukan berulang secara
periodik untuk memberikan garansi bahwa emiten yang masuk dalam
Indeks Saham Syariah benar-benar mematuhi batasan rasio finansial,
seperti rasio utang berbasis bunga yang tidak melebihi ambang batas
kewajaran. Mekanisme regulasi ini merupakan representasi nyata dari
sistem tata kelola makro yang membentengi investor Muslim dari instrumen
abu-abu. Adanya peraturan yang ketat ini secara otomatis menciptakan
standardisasi kepatuhan yang memaksa perusahaan untuk terus
mendisiplinkan fundamental keuangan mereka jika tidak ingin dikeluarkan
dari daftar elit tersebut (Rivai, 2019).

Dari sudut pandang transparansi manajerial, entitas bisnis yang tergabung
dalam indeks syariah mendapatkan kewajiban mutlak untuk menyediakan
laporan audit keuangan dengan tingkat elaborasi yang jauh lebih detail.
Transparansi khusus ini mewajibkan emiten untuk merinci pemisahan aset
antara sumber pendapatan halal yang menjadi aktivitas utama dan sumber
non-halal aksidental yang masuk dari rekening giro perbankan
konvensional. Pendapatan non-halal ini harus secara transparan dilaporkan
sebagai dana pembersihan (cleansing) untuk disalurkan ke ranah amal
kebajikan publik. Implementasi kebijakan ini merupakan diferensiasi utama
transparansi syariah yang sangat dihargai karena menjamin totalitas
kebersihan dividen para pemegang saham (Lewis, 2018).

Walaupun desain regulasi transparansi telah tersusun secara
komprehensif, operasionalisasinya di tingkat praksis sangat bertumpu pada
kualitas kinerja para anggota Dewan Pengawas Syariah. Dalam struktur
pasar modal kontemporer, dewan pengawas dituntut untuk tidak lagi
bersikap reaktif hanya saat audit akhir tahun, melainkan harus
bertransformasi menjadi elemen pengawasan proaktif harian. Strategi
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pengawasan yang melibatkan inspeksi berkala pada sistem perdagangan
di perusahaan sekuritas terbukti jauh lebih efektif dalam menemukan celah
administratif. Ketegasan pengawasan inilah yang menjaga muruah tata
kelola, memastikan bahwa transparansi yang dijanjikan bukan sekadar
formalitas pelaporan melainkan benar-benar berwujud pada setiap
transaksi (Rivai, 2019).

Salah satu persoalan paling krusial yang saat ini menantang kualitas tata
kelola adalah presensi asimetri informasi yang kerap merugikan posisi
investor skala ritel. Ketimpangan akses informasi ini berpotensi
memunculkan celah bagi pemilik modal besar untuk menunggangi
momentum atau bahkan mendistorsi arah harga aset secara artifisial. Dari
lensa moral ekonomi Islam, menyembunyikan informasi strategis dari
kelompok mayoritas merupakan bentuk pelanggaran etika serius yang
mereduksi hakikat pasar sehat. Sebagai respon strategis, penyelenggara
bursa kini masif mengaplikasikan teknologi pengawasan digital
berkecepatan tinggi yang secara instan mampu mendeteksi serta
menanggulangi pergerakan transaksi yang mengindikasikan
penyalahgunaan akses informasi secara tidak wajar (Sutedi, 2021).

Guna menyempurnakan kultur keterbukaan di kalangan akar rumput,
inovasi berbasis teknologi digital (fintech) kini telah menjadi tulang
punggung ekosistem syariah moden. Pengaplikasian platform daring
khusus syariah (Sharia Online Trading System) menghadirkan transparansi
tanpa batas bagi pengguna untuk melacak data riwayat perdagangan,
menelaah laporan fundamental, serta mengonfirmasi kelayakan fatwa
DSN-MUI dari genggaman gawai mereka. Sistem cerdas ini juga didesain
untuk menolak perintah pembelian yang menggunakan pendanaan margin
berbasis bunga atau eksekusi penjualan saham fiktif. Digitalisasi prosedur
ini efektif menghapuskan celah ketertutupan, menjadikan pasar modal
syariah sebagai instrumen perekonomian yang modern, ramah pengguna,
dan berintegritas tinggi (Lewis, 2018).

Internalisasi Nilai Amanah, Keadilan, dan Kemaslahatan bagi Investor
Penanaman asas amanah dalam sirkuit industri reksa dana syariah
diproyeksikan dengan sangat jelas melalui penegasan status fidusia antara
perusahaan manajer investasi dengan para peserta kolektif. Konsep akad
wakalah bil ujrah secara yuridis mengikat pengelola agar seluruh strategi
penempatan portofolionya dieksekusi secara profesional dengan
menihilkan segala bentuk konflik preferensi pribadi. Pencederaan asas ini,
semisal dengan praktik penggelembungan nilai aktiva bersih harian, adalah
tindakan destruktif yang diharamkan. Edukasi intensif dari regulator terbukti
sangat penting dalam mengukuhkan pemahaman spiritual para manajer
investasi bahwa modal kelolaan merupakan amanah suci yang akan
dimintai akuntabilitasnya secara komprehensif, baik di ranah hukum sipil
maupun dimensi teologis (Mufti, 2022).
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Implementasi prinsip keadilan diwujudkan secara tegas dengan intervensi
langsung dari sistem syariah untuk memblokade metode-metode
perdagangan berisiko sangat spekulatif, seperti skema short selling.
Aktivitas ini digolongkan ke dalam ranah zalim akibat kecenderungannya
yang menekan harga pasar untuk meraih profit pribadi dari penderitaan
massal yang ditimbulkan oleh kejatuhan sebuah emiten. Sistem aplikasi
perdagangan efek syariah dirancang hanya memfasilitasi transaksi basis
tunai nyata atas aset yang secara legal telah dimiliki. Pendekatan preventif
ini sukses mencegah kemunculan volatilitas buatan yang Kkerap
meruntuhkan kestabilan bursa global, memastikan bahwa pergerakan
grafik murni merefleksikan nilai riil keadilan ekonomi fundamental (Dusuki,
2019).

Melengkapi pelarangan aksi short selling, penegakan keadilan
transaksional juga diperkuat dengan pemberangusan praktik manipulatif
seperti manipulasi penawaran fiktif (najash) dan monopoli peredaran
saham. Manuver-manuver kotor ini dikategorikan sebagai sabotase telak
terhadap prinsip-prinsip kejujuran bisnis Islami karena dengan sengaja
menipu hukum keseimbangan penawaran dan permintaan. Melalui
instrumen pantauan perdagangan, setiap lonjakan volume transaksi yang
tidak memiliki pijakan alasan korporat yang rasional akan langsung dikenai
peringatan aktivitas tidak wajar. Internalisasi nilai ini berfungsi mengedukasi
masyarakat pasar modal untuk mentransformasi mentalitas mereka dari
sekadar berburu keuntungan cepat (trading) menjadi mentalitas
pelipatgandaan aset yang berbasis fundamental kuat (investing) (Mufti,
2022).

Pengaplikasian nilai agung kemaslahatan (public interest) diaplikasikan
dengan sangat brilian melalui sinkronisasi antara koridor investasi syariah
dengan taksonomi Pembangunan Berkelanjutan berbasis faktor
lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG). Para investor muslim di era
kekinian tidak lagi hanya terpaku pada kalkulator dividen, melainkan
berupaya menelusuri tingkat signifikansi emiten tersebut dalam
memperbaiki derajat kehidupan masyarakat marginal. Kesuksesan
instrumen Sukuk Hijau sebagai sarana pembiayaan megaproyek ramah
lingkungan mencerminkan betapa tingginya kompatibilitas ekonomi Islam
dalam merespons ancaman pemanasan global. Manifestasi kemaslahatan
ini membuktikan keseriusan ajaran syariat dalam mengarahkan modal
kapitalis sebagai instrumen penyelamat ekologi peradaban manusia
(Dusuki, 2019).

Secara komprehensif, internalisasi harmonis dari variabel amanah,
keadilan, dan kemaslahatan telah mendesain karakteristik pasar modal
syariah yang lebih berdaya lenting (resilient) di tengah guncangan siklus
resesi dunia bila disandingkan dengan model pasar bebas konvensional.
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Fusi antara kepatuhan moralitas keagamaan dengan keahlian tata kelola
finansial ini menumbuhkan sebuah habitat pasar yang tidak dikendalikan
oleh nafsu keserakahan (greed). Investor ritel maupun korporat menikmati
kedamaian psikologis dalam berinvestasi, sementara entitas perusahaan
memperoleh injeksi pendanaan yang loyal. Kolaborasi epik antara nilai
transendental dan empiris ini memantapkan posisi pasar modal syariah
sebagai model ideal ekonomi masa depan yang lebih inklusif dan sejahtera
(Sutedi, 2021).

Kesimpulan Pasar modal syariah merupakan representasi dari instrumen
perekonomian yang secara struktural mengawinkan target pertumbuhan
modal dengan kepatuhan tanpa kompromi terhadap etika keagamaan
Islam. Implementasi good corporate governance dan asas transparansi
menjadi perisai utama yang mensterilkan setiap langkah investasi dari
manipulasi informasi serta spekulasi merusak. Internalisasi nilai amanah
memaksa setiap otoritas pengelola dana untuk bekerja dengan tingkat
kejujuran tertinggi sebagai bentuk ketaatan fidusia dan spiritual. Di ranah
operasional, keadilan ditegakkan melalui sistem bagi risiko yang setara dan
pencegahan mutlak atas transaksi berisiko tinggi layaknya short selling.
Puncaknya, nilai kemaslahatan menyetir aliran kapital masuk ke dalam
sektor-sektor perekonomian ramah lingkungan (ESG) yang mendatangkan
kemanfaatan holistik. Secara menyeluruh, perpaduan tata kelola yang
profesional dan nilai-nilai etika syariah ini terbukti sanggup melahirkan
ekosistem investasi yang solid, anti-krisis, tangguh, dan berkeadilan,
sejalan dengan visi luhur magashid syariah.
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